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Abstrak
 

Tuberkulosis merupakan penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di

Indonesia, dan tersebar merala di seluruh daerah. Pada tahun 1995, diperkirakan setiap tahun terjadi sekitar

9 juta penderita baru TB dengan kematian 3 juta orang, sedangkan di negara-negara berkembang kematian

akibat TB merupakan 25% dari seluruh kematian, yang sebenarnya dapat dicegah. Diperkirakan 95%

penderita TB berada di negara berkembang, 75% penderita TB adalah kelompok usia produktif (15-50

tahun). (WHO, 1997).

 

Pemberantasan TB Paru dengan strategi DOTS di Kota Jakarta Timur telah dilaksanakan sejak tahun 1995,

tetapi penderita baru tetap ditemukan dan dari tahun ketahun mengalami peningkatan, Penyakit TB Paru

menduduki urutan ke-tiga kelompok penyakit menular. Hal ini menunjukkan bahwa TB Paru masih

merupakan masalah kesehatan masyarakat di wilayah Kota Jakarta Timur.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian TB Paru di

Jakarta Timur. Jenis penelitian adalah observasional dengan desain 7 kasus kontrol, Kasus adalah penderita

TB Paru BTA (+) dan sebagai kontrol adalah masyarakat yaitu tetangga kasus yang tidak sedang menderita

TB Paru atau tidak sedang menderita batuk 3 minggu atau lebih. Jumlah sampel sebanyak 88 kasus dan 88

kontrol.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian TB Paru adalah

adalah umur, adanya kontak dengan sumber penular, lamanya kontak, status pengobatan sumber penular,

ventilasi kamar dan cahaya matahari masuk rumah.

 

Dari faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian TB Paru BTA (+), ternyata adanya sumber penular

yang tidak berobat merupakan faktor risiko yang paling erat hubungannya dengan kejadian TB Paru.

 

Dari hasil penelitian, disarankan penemuan penderita secara dini dan mengobati dengan paduan OAT yang

tepat dengan didampingi pengawas menelan obat, meningkatkan pelaksanaan strategi DOTS, memperluas

jangkauan pelayanan, melaksanakan pemeriksaan kontak dan pengobatan pencegahan bagi balita.

 

Daftar pustaka : 36 (1979 - 2002)

<hr><i>Related Factors to Pulmonary Tuberculosis (Tb) in East Jakarta City in year 2003 The tuberculosis

(TB) remains a serious public health problem in Indonesia and spread to countrywide. WHO has estimated

that 9 million of new cases was occurred yearly, of which some 3 million deaths. In developing countries

there are 25% deaths by tuberculosis. It is estimated 95% TB cases were occurred in developing countries,
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which some 75% cases preventable occurring in the 15-50 age group, the most productive segment of the

population.

 

TB control program activities with DOTS strategy has been implemented since 1995 in East Jakarta City.

Due to the increasing of case finding activities the new AFB (+) patients increased, so tuberculosis still

remaining as major public health problem.

 

The objective of the research is to identify the related factors to pulmonary tuberculosis in East Jakarta City.

The design of research is case-control. The case is the AFB (+) tuberculosis patients, while the control is the

neighbor of cases as community based control, were not coughing for 3 weeks and more at the time of the

interview. Total cases are 88 cases, and the control are 88 respondents.

 

The result of the study reveals that related factors to pulmonary tuberculosis are age, source of infection,

duration of contact with source of infection, the source of infection who were not treated, room ventilation,

and sunlight into the house.

 

Based on the result of the study, it is identified that a contact with untreated source of infection is the closely

related to the tuberculosis. Therefore, it is recommended to improve the case finding, providing early

treatment with patent drugs, increasing of DOTS strategy implementation, program expanding. contact

examination and treatment prevention to child.
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